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Undang - undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setalah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1.

Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling
sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
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JENIS TINDAK TUTUR DAN FUNGSI TUTURAN EKSPRESIF
DALAM ACARA TATAP MATA TRANS 7:
KAJIAN PRAGMATIK

Muncar Tyas Palupi
Universitas PGRI Yogyakarta

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penggunaan tindak tutur
yang disampaikan penutur kepada lawan tutur dalam acara Tatap mata Trans 7
berupa tindak tutur lokusi, ilokusi, perlokusi, dan tuturan ekspresif yang
berfungsi untuk  mengucapkan selamat, senang, terima kasih,
menyanjung/memuji, meminta maaf, mengeluh, dan menyesal. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak,
rekam dan catat. Hasil dari penelitian ini adalah data berupa jenis-jenis tindak
tutur yang terdapat dalam acara Tatap Mata Trans 7. Dari data ujaran tersebut,
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan jenis-jenis tindak tutur dan fungsinya.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pada acara
Tatap Mata Trans 7 terdapat jenis-jenis tindak tutur lokusi, ilokusi, perlokusi dan
fungsi tuturan ekspresifnya yang terdiri dari tuturan ekspresif mengucapkan
selamat, senang, terima kasih, menyanjung/memuji, meminta maaf, mengeluh,
dan menyesal.

Kata kunci: pragmatik, tindak tutur, tuturan ekspresif, tatap mata, trans 7

ABSTRACT

This study aimed to describe the use of speech acts which was conveyed by
speakers to the opponents in the event of “Tatap Mata” Trans 7 in the form of
speech acts such as locutions, illocutionary, per locution, and speech expressive
which have function to congratulate, happy, thank you, flatter / praise, ask sorry,
complaining, and regret. The method used in this research was descriptive
qualitative method. Data collection methods used the see technique, record and
take note. The research results from this study were data of speech acts types in
the event of “Tatap Mata” Trans 7. From those data, then they were classified
into the types of speech acts and functions. Based on the results of the analysis, it
can be concluded that in the event of “Tatap Mata” Trans 7, there were speech
acts types of locutions, illocutionary, per locution and the functions of utterances
expressive consisting of expressive congratulate, happy, thank you, flatter /
praise, apologized, complaining, and regret utterances.

Keywords: Pragmatics, Speech Acts, Expressive Utterance, Tatap Mata, Trans 7
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A. PENDAHULUAN

Manusia dan bahasa bisa diibaratkan sebagai laut dan pantai, apabila tidak ada
bahasa manusia tidak akan bisa menyampaikan ide, gagasan perasaan, pengalaman, dan
mengidentifikasikan dirinya. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli bahasa yang
mengatakan, bahwa bahasa merupakan sistem lambang bunyi bersifat arbriter yang
digunakan oleh sekelompok manusia untuk berinteraksi dan mengidentifikasikan dirinya
(Chaer, 2010:30). Bila dilihat dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa definisi
tersebut menyiratkan fungsi bahasa dilihat dari segi sosialnya, yaitu bahwa bahasa itu
adalah alat interaksi atau alat komunikasi di dalam masyarakat.

Bahasa yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi dengan lingkungannya
adalah melalui sebuah tuturan. Tuturan yang dimaksud dapat diekspresikan melalui media
massa, baik tulisan ataupun lisan. Media massa yang dapat dimanfaatkan oleh manusia
adalah media cetak dan media elektronik. Media cetak dapat berupa surat kabar, majalah,
tabloid. Sedangkan, Media elektronik dapat berupa radio dan televisi.

Dua media komunikasi ini merupakan sarana komunikasi tidak langsung antara
penutur dan mitra tutur. Penutur dan mitra tutur dapat berinteraksi dan mengirimkan
pesan meskipun tidak bertemu secara langsung atau berada pada tempat yang berjauhan.
Hasilnya, suatu pesan dapat diterima oleh orang pada waktu yang bersamaan. Penggunaan
bahasa dalam kehidupan manusia akan dapat menimbulkan efek terhadap mitra tutur.
Salah satu bentuk penggunaan bahasa dalam kehidupan manusia dapat ditemukan pula
dalam acara televisi.

Televisi yang berperan sebagai media massa mempunyai banyak kelebihan dalam
penyampaian pesan-pesannya, dibandingkan dengan media massa lain. Hal ini dikarenakan
televisi merupakan sebuah media terkenal yang memiliki fungsi sebagai penerima siaran
berupa gambar bergerak beserta suara. Pengaruh-pengaruh televisi bisa berarti sebagai
efek komunikasi massa karena peranannya sebagai media massa yang sangat berpengaruh.

Saat ini banyak sekali program siaran televisi di Indonesia yang tidak hanya sebatas
menyajikan informasi saja. Akan tetapi, siaran televisi juga telah menyajikan berbagai
program acara. Mulai dari program acara yang bersifat mendidik sampai dengan yang
menghibur. Hal inilah yang membuat banyaknya stasiun televisi di Indonesia berlomba-
lomba menyajikan program acara televisi yang bagus demi meningkatkan rating tontonan
dari pemirsa setianya. Salah satunya adalah program acara Tatap Mata di Trans 7.

Sehubungan dengan bertepatan akan diadakannya pemilu Pilpres 2014. Salah satu
stasiun televisi Trans 7 menampilkan sebuah program acara talks show politik yang cukup
menarik animo masyarakat (khususnya para remaja sebagai pemilih pemula) dengan
kemasan yang ringan dan bernuansa humor, meskipun acara ini tergolong dalam acara
yang sukup serius. Acara tersebut adalah Tatap Mata. Acara Tatap Mata ini dipandu oleh
Rosiana Silalahi yang ditemani komedian Komeng dan Akbar Stand Up Comedy. Acara
Tatap Mata Trans 7 ini tayang perdana pada tanggal 22 Maret 2014. Acara ini tayang setiap
hari Sabtu, malam minggu pukul 22.00 WIB. Acara ini membahas masalah politik, sosial,
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dan budaya dengan bintang tamu para caleg-caleg, dengan tujuan agar penonton bisa
tahu, pantaskah caleg ini kita pilih dan apakah dia kredibel.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa acara Tatap Mata ini selalu
menyisipkan beberapa informasi atau sindiran politik yang terjadi di Indonesia selama masa
Pilpres 2014. Tanpa disadari ternyata terdapat beberapa jenis tindak tutur dan fungsi
tuturan ekspresif dan direktif di dalamnya.

Tindak tutur merupakan suatu bentuk tindakan dalam konteks situasi tutur. Hal ini
sejalan dengan pendapat Yule (2006:82) yang menyatakan bahwa tindak tutur adalah
tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan, dan dalam bahasa Inggris secara umum
diberi label yang lebih khusus, misalnya, permintaan maaf, keluhan, pujian, undangan, janji
atau permohonan. Peristiwa tutur merupakan gejala sosial, sedangkan tindak tutur
merupakan gejala individual, dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan
berbahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu.

Tindak tutur sebagai wujud peristiwa komunikasi bukanlah peristiwa yang terjadi
dengan sendirinya, melainkan mempunyai fungsi, mengandung maksud, dan tujuan
tertentu serta dapat menimbulkan pengaruh atau akibat pada mitra tutur. Bentuk-bentuk
tuturan yang diutarakan oleh penutur dilatarbelakangi oleh maksud dan tujuan tertentu.
Tujuan tuturan tidak lain adalah maksud penutur mengucapkan sesuatu atau makna yang
dimaksud penutur dengan mengucapkan sesuatu (Nadar, 2009:7).

Searle (dalam Wijana, 1996:17-20) mengemukakan bahwa secara pragmatis
setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur,
yakni tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary act), dan tindak perlokusi
(perlocutionary act).

Tuturan ekspresif merupakan bagian dari tindak tutur ilokusi. Tuturan ekspresif
adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya agar ujaran tersebut dapat diartikan
sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam tuturan itu dan memiliki beberapa
fungsi di dalamnya. Tuturan ekspresif memiliki beberapa fungsi yang terdiri dari
mengkritik/menyindir, mengeluh, menyalahkan, mengucapkan selamat, mengucapkan
terima kasih, menyanjung, dan meminta maaf.

Berangkat dari uraian di atas, maka penelitian ini akan mengkaji dan membahasa
mengenai jenis tindak tutur, fungsi tuturan ekspresif dan direktif dengan judul penelitian
“Jenis Tindak Tutur dan Fungsi Tuturan Ekspresif serta Direktif dalam Acara Tatap Mata
Trans 7 Bulan Mei 2014: Sebuah Kajian Pragmatik”.

Masalah pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: pertama,
bagaimanakan jenis-jenis tindak tutur dalam acara Tatap Mata Trans 7 selama bulan Mei
2014? Kedua, bagaimanakan fungsi tuturan ekspresif dalam acara Tatap Mata Trans 7
selama bulan Mei 2014?

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak
tutur dan fungsi tuturan ekspresif dalam acara Tatap Mata Trans 7 selama bulan Mei 2014.
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B. LANDASAN TEORI

Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji penggunaan bahasa
hubungannya dengan konteksnya. Wijana dan Rohmadi (2010:3-4) berpendapat bahwa
pragmatik adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara
eksternal, yaitu bagaimana sesuatu kebahasaan itu digunakan dalam berkomunikasi.

Di lain pihak, George Yule (1996) mengemukakan ada empat batasan mengenai
pragmatik, yaitu pragmatik adalah studi tentang maksud penutur; pragmatik adalah studi
tentang makna kontekstual; pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak
yang disampaikan daripada yang dituturkan; pragmatik adalah studi tentang ungkapan
jarak hubungan. Keempat batasan ini mengacu kepada pengertian bahwa “Pragmatik
adalah studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai bentuk-
bentuk itu” (dalam Wahyuni dan Mustajab, 2006:3-4).

Berdasarkan beberapa definisi pragmatik yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji penggunaan
bahasa dalam komunikasi yang terikat oleh konteks.

Bidang kajian pragmatik salah satunya adalah teori tindak tutur. Tindak tutur
(Inggris: speech act) merupakan tindakan yang dilakukan melalui ujaran. Teori ini pertama
kali diperkenalkan oleh J.L. Austin pada salah satu ceramahnya dalam perkuliahan dan
kemudian dibukukan oleh J.0. Urmson (1965) dengan judul “How to do Thing with
Words?”. Namun, sejak kemunculannya teori tindak tutur Austin kurang begitu mendapat
perhatian dari para linguis kala itu. Barulah setelah Searle (1969) menerbitkan sebuah buku
yang berjudul “Speech Act and Essay in The Philosophy of Language” teori tentang tindak
tutur dibicarakan dan mulai diteliti dalam studi linguistik. (dalam Chaer dan Leonie,
2004:50).

Menurut Searle (1969:23-24) dalam praktik penggunaan bahasa di masyarakat,
terdapat setidaknya tiga macam tindak tutur yang harus dipahami bersama. Ketiga macam
tindak tutur di dalam pemakaian bahasa yang sesungguhnya di masyarakat tersebut adalah
tindak tutur lokusi (locutionary acts), tindak tutur ilokusi (illocutionary acts), dan tindak
tutur perlokusi (perlocutionary acts).

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang dimaksudkan untuk menyatakan
sesuatu; tindak mengucapkan sesuatu dengan kata dan makna kalimat sesuai dengan
makna kata itu di dalam kamus dan makna kalimat itu menurut kaidah sintaksisnya
(Gunarwan dalam Rustono, 1999:37). Fokus lokusi adalah makna tuturan yang diucapkan,
bukan mempermasalahkan maksud atau fungsi tuturan itu. Rahardi (2003:71)
mendefinisikan bahwa lokusi adalah tindak bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat sesuai
dengan makna yang dikandung oleh kata, frasa, dan kalimat itu. Lokusi dapat dikatakan
sebagai the act of saying something. Tindak lokusi merupakan tindakan yang paling mudah
diidentifikasi karena dalam pengidentifikasiannya tidak memperhitungkan konteks tuturan
(Rohmadi, 2004:30).

Tindak tutur ilokusi menurut Austin (Rustono, 1999:37) merupakan tindak tutur
yang mengandung maksud dan fungsi atau daya tuturan. Rohmadi (2004:31)
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mengungkapkan bahwa tindak ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi untuk
mengatakan atau menginformasikan sesuatu dan dipergunakan untuk melakukan sesuatu.
Menurut Searle (Rahardi, 2003:72), tindak tutur ilokusi ini digolongkan ke dalam lima
macam bentuk tuturan yang masing-masing memiliki fungsi komunikatifnya sendiri-sendiri.
Kelima macam bentuk tuturan tersebut adalah asertif, direktif, deklarasi, komisif, dan
ekspresif.

Tuturan yang diucapkan penutur sering memiliki efek atau daya pengaruh
(perlocutionary force). Efek yang dihasilkan dengan mengujarkan sesuatu itulah yang oleh
Austin (1962:101) dinamakan perlokusi. Tindak tutur ini disebut juga The Act of Affecting
Someone (Wijana, 2010:23). Efek atau daya tuturan itu dapat ditimbulkan oleh penutur
secara sengaja, dapat pula secara tidak sengaja. Tindak tutur yang pengujarannya
dimaksudkan untuk mempengaruhi mitra tutur inilah yang merupakan tindak perlokusi.

Sebagaimana fungsi bahasa yang disampaikan oleh Yakobson (dalam Sudaryanto,
1990:12) tuturan ekspresif termasuk dalam fungsi emotif, yaitu fungsi bahasa sebagai
pengungkap keadaan emosi pembicara. Keadaan ini bisa berupa kesenangan, kegembiraan,
kesedihan, dan sebagainya. Yule (2006:93) menyatakan tindak tutur ekspresif adalah tindak
tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur dan berfungsi untuk
menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang sedang dialami oleh mitra
tutur.

Menurut Searle (Rahardi, 2003:73), tuturan ekspresif adalah bentuk tuturan yang
dimaksudkan untuk menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap
suatu keadaan. Tuturan ini diutarakan dengan maksud agar ujaran yang disampaikan oleh
penutur kepada lawan tuturnya dapat diartikan sebagai evaluasi mengenai hal yang
disebutkan di dalam ujaran itu. Adapun beberapa fungsi tuturan ekspresif yang terkandung
dalam sebuah ujaran yang disampaikan oleh penutur kepada lawan tuturnya, yakni dapat
berfungsi untuk mengucapkan selamat, terima kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan,
memuji, menyindir, dan meminta maaf.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebuah metode yang berguna untuk
memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dengan harapan agar hasil penelitiannya bisa
lebih objektif lagi. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor (1975) mendefinisikan “metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati” (dalam Moleong, 2007:4).

Seperti penelitian pada umumnya, penelitian linguistik juga memerlukan data,
termasuk penelitian ini. Data dapat diartikan sebagai bahan-jadi penelitian, bukan bahan-
mentah atau calon data. Data tersebut tidak muncul dari suatu ketiadaan, tetapi ada
sumbernya atau ada asalnya. Asal data disebut sumber data. Sumber data pada penelitian
ini dibagi menjadi dua, yakni sumber data substantif dan sumber data lokasional
(Sudaryanto, 1990). Data dalam penelitian ini berupa tuturan-tuturan pemandu acara, para
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panelis, dan narasumber yang bersumber pada acara talk show yang ditayangkan oleh
Trans 7 selama bulan Mei 2014, yaitu acara Tatap Mata dengan slogannya “Menguak Fakta
dengan Canda”.

Metode yang digunakan dalam penyediaan data pada penelitian ini adalah teknik
simak yang dilengkapi dengan teknik rekam dan teknik catat. Teknik simak dipilih karena
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dilakukan dengan menyimak penggunaan
bahasa yang dipakai oleh pemandu acara, para penelis, dan narasumber yang hadir dalam
acara Tatap Mata Trans 7. Kemudian, menggunakan teknik rekam yang dilakukan dengan
cara merekam tuturan yang digunakan oleh pemandu acara, para panelis dan narasumber
dalam acara Tatap Mata Trans 7. Hal ini dilakukan agar dalam penelitian ini dapat
diperoleh data yang akurat. Lalu, menggunakan teknik catat untuk mencatat penggalan
tuturan percakapan yang terdapat pada acara Tatap Mata Trans 7.

Sebelum dianalisis, data-data yang sudah diperoleh akan diidentifikasi terlebih
dulu dengan cara menetapkan data yang termasuk jenis-jenis tindak tutur dan fungsi
tuturan ekspresif berdasarkan karakteristik masing-masing objek yang dikaji. Data-data
tersebut berupa transkripsi tuturan percakapan yang terdapat dalam acara Tatap Mata
Trans 7.

Kemudian, data yang sudah diidentifikasi akan diklasifikasikan dengan cara
mengelompokkan data berdasarkan berdasarkan jenis-jenis tindak tutur, yakni tindak tutur
lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Selain itu, data-data tersebut juga
akan diklasifikasikan sesuai dengan fungsi tuturan ekspresif.

Setelah data berhasil diidentifikasi dan diklasifikasikan, maka barulah data-data
tersebut akan dianalisis berdasarkan teori tindak tutur, fungsi tuturan ekspresif dan direktif
yang digunakan dalam penelitian ini. Lalu, semua data yang sudah dianalisis dapat
disimpulkan berdasarkan analisis data yang sudah ada.

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode padan ekstralingual.
Metode padan ekstralingual ini digunakan untuk menganalisis unsur yang bersifat
ekstralingual, seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar
bahasa (dalam Mahsun, 2012:120).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tindak Tutur Lokusi

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang dimaksudkan untuk menyatakan
sesuatu; tindak mengucapkan sesuatu dengan kata dan makna kalimat sesuai dengan
makna kata itu di dalam kamus dan makna kalimat itu menurut kaidah sintaksisnya
(Gunarwan dalam Rustono, 1999:37). Fokus lokusi adalah makna tuturan yang diucapkan,
bukan mempermasalahkan maksud atau fungsi tuturan itu. Tindak tutur ini juga lebih
relatif mudah untuk diidentifikasikan karena pengidentifikasiannya cenderung dapat
dilakukan tanpa menyertakan konteks tuturan yang tercakup dalam situasi tutur. Berikut
ini adalah salah satu contoh penggunaan tindak tutur lokusi yang terdapat pada acara
Tatap Mata di Trans 7.



412 Seminar Nasional PIBSI XXXVII

Data 1l
Konteks :  Penelis Zeda bertanya kepada Narasumber Yenni
Wabhid tentang perasaannya perihal diusirnya Gus Dur
dari PKB.
Yenni Wahid : “Saya lebih sakitnya bukan pada diri saya. Saya ini

no body. Saya ini nggak usah dianggap. Yang lebih
sakit bagi kami semua pengikut Gus Dur, adalah Gus
Dur vyang diperlakukan seperti itu. Gus Dur
diberhentikan dari jabatan beliau, ketika beliau
masih hidup dulu, ya. Secara hukum yang melalui
Muktamar. Nah, kemudian kita menuntut bahwa ini
nggak sah ini, ini nggak sah. Dan harus kembalikan
lagi, dicabut melalui muktamar, melalui perangkat
hukum juga, nggak cuma-cuma bilang iya deh kita
pasang gambarnya Gus Dur, persoalan selesai.
Bukan itu. Itu malah justru adalah sebuah hal yang
munafik.”

Tuturan (1) di atas merupakan salah satu jenis tindak tutur berupa tindak tutur
lokusi. Tuturan yang disampaikan oleh Yenni Wahid di atas semata-mata hanya bersifat
informatif saja tanpa ada tendensi tertentu untuk melakukan sesuatu, apalagi untuk
mempengaruhi lawan tuturnya. Tuturan tersebut bermaksud semata-mata hanya untuk
memberitahukan bahwa yang disakiti bukanlah penutur (Yenni Wahid), melainkan Gus Dur.

2. Tindak Tutur llokusi

Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi untuk mengatakan atau
menginformasikan sesuatu dan dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur
seperti ini biasanya memiliki maksud dan fungsi tertentu. Berikut ini adalah salah satu
contoh penggunaan tindak tutur lokusi yang terdapat pada acara Tatap Mata di Trans 7.

Data 12
Konteks : Pembawa acara mengajukan sebuah pertanyaan kepada
narasumber tentang pendapatnya melihat sistem birokasi yang
malas.
DahlanIskan : “Ya. Misalnya kita punya pabrik gula. Kita punya 52 pabrik gula,

tetapi hampir semuanya jelek, jelek dan jelek sekali. Karena itu,
gimana cara mengawalinya ini. Saya adakan rapat jam 5 pagi.
Jadi seluruh menejer pabrik gula seluruh Indonesia kumpul jam
5 pagi. Kita mulai rapat jam 5 pagi saya bilang. Sekaligus untuk
ngetes siapa yang rajin dan tidak. Kemudian sejak itu, kita
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adakan setiap seminggu sekali rapat itu mulai jam 7 pagi dan
sudah harus ada. Tetapi itu satu perubahan yang memang
harus dilakukan seperti itu. Dan pimpinannya juga harus
memberi contoh.”

Tuturan (12) di atas termasuk dalam salah satu jenis tindak tutur, yaitu tindak
tutur ilokusi. Tuturan cetak tebal yang disampaikan oleh Dahlan Iskan di atas (penutur)
kepada pembawa acara (lawan tutur) yang sebenarnya bukan semata-mata hanya bersifat
informatif saja, tetapi memiliki maksud dan tujuan tertentu. Maksud dan tujuan tertentu
tersebut adalah penutur ingin mengingatkan bahwa apabila seorang pemimpin ingin
mendisiplinkan semua bawahannya, hendaklah pemimpin juga memberikan contoh
terlebih dahulu dan jangan asal menyuruh bawahannya disiplin kalau pimpinannya tidak
dapat disiplin.

3. Tindak Tutur Perlokusi

Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang diutarakan oleh seseorang dan
seringkali mempunyai daya pengaruh (perlocution force) atau efek bagi yang
mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja maupun tidak
sengaja dikreasikan oleh penuturnya. Berikut ini adalah salah satu contoh penggunaan
tindak tutur perlokusi yang terdapat pada acara Tatap Mata di Trans 7.

Data 20

Konteks :  Panelis Akbar bertanya kepada narasumber Yenni Wahid
pemberian kompyah milik Gus Dur kepada Pak Jokowi.

Yenni Wahid : “Saya kan direktur Wahid Institut. Direktur nih jelek-jeleknya.
Wabhid Institut itu adalah sebuah yayasan yang bergerak untuk
mempromosikan perdamaian, toleransi antarumat beragama,
kira-kira kayak gitu lah, di masyarakat dan di dunia. Nah, kita
banyak melakukan penilaian terutama kepada kepala-kepala
pemerintahan, kepala daerah, mempunyai komitmen kuat
untuk terus mengedepankan toleransi, ya mengedepankan
pluralisme. Nah, kami menilai Pak Jokowi ketika menjadi Wali
Kota Solo. Beliau sangat komitmen untuk melakukan,
mengayomi semua warga apapun semua latar belakangnya,
suku, agama, dan sebagainya.”

Pada tuturan (20) di atas termasuk dalam salah satu jenis tindak tutur berupa
tindak tutur perlokusi. Tuturan cetak tebal yang disampaikan oleh Yanni Wahid di atas
(penutur) kepada semua yang hadir (lawan tutur) yang sebenarnya bukan semata-mata
hanya bersifat informatif saja, tetapi bertujuan untuk memberikan efek atau daya
pengaruh tertentu terhadap lawan tuturnya. Efek atau daya pengaruh yang disampaikan
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penutur melalui tuturan tersebut adalah mempengaruhi lawan tutur (pemimpin daerah)
agar selalu bisa mengayomi semua warganya apapun latar belakangnya, agamanya,
sukunya, dan sebagainya. Karena tanpa kehadiran warganya, apa yang hendak dipimpin.

4. Fungsi Tuturan Ekspresif

Tuturan ekspresif atau tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang
dimaksudkan oleh penuturnya agar ujarannya dapat diartikan sebagai evaluasi tentang hal
yang disebutkan dalam tuturan tersebut. Bentuk tuturan semacam ini memiliki fungsi
untuk mengekspresikan atau mengungkapkan sikap psikologis penutur terhadap lawan
tuturnya.

Adapun beberapa fungsi tuturan ekspresif yang terkandung dalam acara Tatap
Mata di Trans 7 adalah ucapan selamat, senang, terima kasih, menyanjung/memuji,
meminta maaf, mengeluh, dan menyesal.

a. Ucapan Selamat

Tuturan ekspresif ucapan selamat merupakan tindak tutur yang terjadi karena
beberapa faktor, yakni penutur mendapatkan sesuatu yang istimewa, penutur memberikan
sambutan istimewa kepada lawan tutur, atau sebagai sambutan atau salam penanda waktu
sehingga lawan tuturnya mengucapkan selamat kepada penutur sebagai ekspresi
kebahagiaan. Berikut ini adalah salah satu contoh tuturan ekpresif ucapan selamat yang
terdapat pada acara Tatap Mata Trans 7.

(a) Data26
Konteks : Pembawa acara membuka acara Tatap Mata dan
menyapa pemirsa yang ada di studio dan di rumah.
Rosiana Silalahi : “Selamat malam pemirsa, apa kabar Anda?”

Pada tuturan (26) di atas terdapat percakapan yang berupa tuturan ekspresif
memberi ucapan selamat antara pembawa acara (penutur) dan para galauers (lawan
tutur). Tuturan “Selamat malam pemirsa, apa kabar Anda?” disampaikan oleh pembawa
acara (penutur) kepada para pemirsa (lawan tutur). Tuturan tersebut bermaksud untuk
memberikan ucapan selamat malam dan selamat datang kepada para pemirsa yang
berfungsi sebagai salam pembuka karena pada saat itu pembawa acara sedang menyambut
para pemirsa dengan membuka acara Tatap Mata.

Kata ‘selamat’ sebenarnya merupakan pemberian salam agar mudah-mudahan
orang yang bersangkutan dalam keadaan baik, sehat, dan sejahtera. Contohnya, seperti
tuturan ‘selamat malam’ pada tuturan (26) yang memiliki arti mudah-mudahan selamat di
malam hari.

b. Ucapan Senang
Tuturan eskpresif ucapan senang merupakan tuturan yang terjadi akibat beberapa
faktor, diantaranya dapat berjumpa dengan sesorang yang istimewa sebagai ungkapan
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ekspresi diri. Berikut ini salah satu contoh tuturan ekspresif ucapan senang dalam acara
Tatap Mata Trans 7.

(b) Data31
Konteks : Pembawa acara membuka acara Tatap Mata dan
merasa senang dapat menemani, berjumpa kembali
dengan pemirsa Tatap Mata setiap malam minggu.
Rosiana Silalahi :  “Senang sekali setiap malam minggu saya bisa

menemani Anda, dengan tamu-tamu istimewa Tatap
Mata setiap pekannya.”

Pada tuturan (31) di atas terdapat tuturan ekspresif berupa rasa senang pembawa
acara (penutur) kepada pemirsa (lawan tutur) yang dapat berjumpa lagi dalam acara Tatap
Mata. Tuturan yang disampaikan oleh pembawa acara di atas (penutur) kepada pemirsa di
rumah (lawan tutur) yang berisi ucapan kebahagiaan karena dapat berjumpa dan
menemani malam minggu pemirsa (lawan tutur) dalam acara Tatap Mata.

c. Ucapan Terima Kasih

Tuturan ekspresif ucapan terima kasih merupakan tindak tutur yang biasanya
terjadi karena beberapa faktor diantaranya, yaitu dikarenakan mitra tutur atau lawan
tuturnya bersedia melakukan apa yang diminta oleh penutur, dikarenakan tuturan
‘memuji’ yang dituturkan oleh penutur kepada lawan tutur, atau dikarenakan kebaikan hati
penutur yang telah memberikan sesuatu kepada lawan tutur. Berikut ini adalah salah satu
contoh tuturan ekpresif ucapan terima kasih yang terdapat pada acara Tatap Mata Trans 7.

(c) Data36
Konteks . Pembawa acara membuka acara Tatap Mata setelah
jeda iklan.
Rosiana Silalahi : “Terima kasih Anda masih bersama saya di Tatap

»n n

Mata “Menguak Fakta dengan Canda”.

Tuturan pada data (36) di atas menunjukkan rasa terima kasih pembawa acara
(penutur) kepada para pemirsa (lawan tutur) yang ada di studio dan di rumah yang selalu
menyaksikan acara Tatap Mata di Trans 7. Tuturan “Terima kasih Anda masih bersama
saya di Tatap Mata “Menguak Fakta dengan Canda”.” disampaikan oleh pembawa acara
(penutur) kepada pemirsa setianya (lawan tutur) yang berjumpa lagi dalam acara Tatap
Mata di Trans 7 setelah jeda iklan sebelumnya.

d. Ucapan Mengeluh

Tuturan ekspresif mengeluh merupakan tindak tutur yang terjadi karena ingin
mengungkapkan rasa susah yang disebabkan oleh penderitaan, kesakitan, ataupun
kekecewaan. Berikut ini adalah salah satu contoh tuturan ekpresif mengeluh yang terdapat
pada acara Tatap Mata di Trans 7.
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(d) Data39
Konteks :  Pembawa acara membuka pembicaraan dan bertanya
kepada Yenni Wahid tentang penggunaan foto Gus
Dur dalam kampanye Pilkada di daerah Jawa Timur
kemarin.
Yenni Wahid :  “Saya sedih karena apabila politik didasarkan oleh

pada manipulasi seperti seperti itu. Maka hasilnya
adalah wakil rakyat yang tidak akan sungguh-
sungguh bekerja untuk masyarakat. Kalau dasarnya
sudah sebuah ketidakjujuran, sebuah kebohongan,
apa yang bisa kita harapkan dari mereka? Apakah
mereka akan bisa berkata jujur kepada masyarakat?
Apakah mereka bisa berbuat maksimal untuk
masyarakat? Tentu tidak. Itu hal yang sangat
fundamental seperti itu saja yang banyak diketahui
oleh orang banyak, mereka masih bisa bohong.
Apalagi nggak ketahuan?”

Tuturan dalam data (39) di atas merupakan salah satu bentuk tuturan ekspresif
berupa keluhan. Tuturan di atas disampaikan oleh Yenni Wahid (penutur) kepada Rosiana
Silalahi (lawan tutur). Maksud dari tuturan tersebut adalah rasa prihatin penutur atas
proses kampanye saat ini yang selalu menghadirkan ketidakjujuran dan manipulasi atau
kebohongan publik, padahal sebagai seorang pemimpin kelak haruslah berkata jujur
kepada bawahannya (dalam hal ini rakyat).

e. Ucapan Berupa Penyesalan

Ucapan penyesalan ini merupakan salah satu bentuk tuturan ekspresif. Ucapan
penyesalan ini disebabkan karena penutur merasa bersalah atas sesuatu yang telah
dilakukannya. Berikut contoh tuturan ekspresif berupa ucapan penyesalan dalam acara
Tatap Mata Trans 7.

(e) Data 45
Konteks :  Pembawa acara bertanya kepada para panelis tentang
siapa kira-kira tamu yang akan hadir pada malam ini.
Namun jawaban yang diberikan oleh para panelis tidak
sesuai dengan apa yang diinginkannya.
Rosiana Silalahi :  “Emang kadang-kadang saya suka menyesal kenapa

saya harus melontarkan pertanyaan kepada tiga
panelis saya atau dua yang agak gendeng ini. Tapi,
siapakah tamunya? Saya kasih sedikit petunjuknya.”
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Tuturan (45) di atas merupakan salah satu bentuk tuturan ekspresif yang berisi
penyesalan. Tuturan Rosiana Silalahi di atas disampaikan oleh pembawa acara (penutur)
yang bermaksud memberitahukan kepada para pemirsa Tatap Mata (lawan tutur) perihal
perasaannya tentang tanggapan dari para panelisnya. Panelis ketika diberi sebuah
pertanyaan tidak dapat memberikan jawaban yang sesuai. Hal inilah yang membuat
perasaan pembawa acara (penutur) menyesal.

f. Ucapan Meminta Maaf

Tuturan ekspresif meminta maaf merupakan tindak tutur yang terjadi karena
beberapa faktor, yakni karena permintaan lawan tutur, karena perasaan tidak enak
penutur terhadap lawan tutur, karena telah mengganggu waktu lawan tutur, atau karena
telah menyela pembicaraan lawan tutur. Berikut ini adalah salah satu contoh tuturan
ekpresif meminta maaf yang terdapat pada acara Tatap Mata Trans 7.

(f) Data 48
Konteks : Panelis Melani menyela pembacaan dongeng dari
narasumber Hatta Rajasa.
Mellani Rikardo : “Bapak maaf sekali pak. Itu buka cuma landi pak yang

bisa cuma begitu.”

Pada tuturan (48) di atas termasuk dalam tuturan ekspresif berupa permohonan
maaf penutur kepada lawan tutur karena menyela pembicaraannya. Tuturan “Bapak maaf
sekali pak. Itu bukan cuma landi pak yang bisa cuma begitu.” disampaikan oleh panelis
Mellani (penutur) kepada narasumber Hatta Rajasa (lawan tutur). Maksud dari tuturan (48)
adalah memohon maaf atas perilaku menyela pembicaaran lawan tutur oleh penutur.

g. Ucapan Memuji

Tuturan ekspresif menyanjung atau memuji merupakan tindak tutur yang terjadi
karena beberapa faktor, yakni dikarenakan kondisi dari lawan tutur yang sesuai dengan
kenyataan yang ada, karena penutur ingin melegakan hati lawan tutur, karena penutur
ingin merayu lawan tutur, karena penutur ingin menyenangkan hati lawan tutur, atau
karena perbuatan terpuji yang dilakukan oleh penutur. Berikut ini adalah salah satu contoh
tuturan ekpresif menyanjung atau memuji yang terdapat pada acara Tatap Mata Trans 7.

(g) Data 50
Konteks . Pembawa acara memuji bintang tamu yang akan hadir
dalam perbincangan malam ini.
Rosiana Silalahi : “Yang malam hari ini saya Rosiana Silalahi dan saya

mengundang seorang tamu yang istimewa sekali,
beliau salah seorang yang menduduki puncak di
pemerintahan. Dia tokoh Makasar, la juga namanya
disebut-sebut dalam berbagai survei sebagai seorang
calon wakil presiden yang paling populer.”
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Tuturan dalam data (50) di atas termasuk dalam salah satu bentuk tuturan
ekspresif yang berupa memuji atau menyanjung. Tuturan disampaikan oleh pembawa
acara (penutur) kapada pemirsa dan para panelis (lawan tutur). Tuturan tersebut
bermaksud memuji kedudukan dan kepopuleran dari bintang tamu yang akan hadir dan
mengikuti perbincangan dalam acara Tatap Mata di Trans 7.

E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari tuturan dalam acara Tatap
Mata di Trans 7 dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini ditemukan jenis-jenis tindak
tutur dan fungsi tuturan ekspresif dalam acara tersebut.

Jenis-jenis tindak tutur yang ditemukan pada acara Tatap Mata di Trans 7 adalah
tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Tindak tutur lokusi
dalam acara Tatap Mata Trans 7 digunakan oleh penutur untuk menyampaikan suatu
pernyataan kepada lawan tuturnya. Tuturan lokusi yang berupa pernyataan tersebut hanya
bersifat informatif saja sesuai dengan tuturan yang diucapkan. Penutur hanya ingin
memberikan informasi ataupun pertanyaan kepada lawan tutur tentang topik yang sedang
dibahas tanpa ada maksud dan tujuan tertentu.

Tindak tutur perlokusi dalam acara Tatap Mata Trans 7 sangat sedikit. Hal ini
dikarenakan pada pola interaksi terjadi tanya jawab antara penutur dan lawan tutur,
sehingga untuk menjawab pertanyaan tersebut penerapan tindak perlokusi dianggap tepat
untuk memberikan efek pengaruh berupa motivasi atau saran bagi lawan tutur. Selain itu,
dalam tuturan perlokusi ini lawan tutur secara tidak sadar telah diberikan daya pengaruh
hasil kreasi penutur baik yang disengaja maupun tidak.

Adapun fungsi tuturan ekspresif yang merupakan bagian dari tindak tutur ilokusi
juga ditemukan dalam dalam acara Tatap Mata Trans 7. Tuturan ekspresif tersebut
memiliki fungsi berbeda-beda sesuai dengan tuturan yang diucapkan penuturnya. Tuturan
ekspresif tersebut dalam acara atap Mata Trans 7 terdiri atas tuturan ekspresif yang
berfungsi untuk mengucapkan ucapan selamat, senang, terima kasih, menyanjung/memuiji,
meminta maaf, mengeluh, dan menyesal.
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